BABV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Adapun pada bab ini akan diuraikan beberapa kesimpulan dari hasil pembahasan
dalam penelitian ini, sebagai berikut :

a. Sholawat Habib Syech bin Abdul Qodir Assegaf berpengaruh
positipterhadap Solidaritas Komunitas Syekhermania Pasuruan Timur.
Mayoritas Komunitas Syekhermania Pasuruan Timur hafal dan menikmati
alunan Sholawat Habib Syech bin Abdul Qodir Assegaf.

b. Frekuensi kehadiran dalam acara Sholawat Habib Syech bin Abdul Qodir
Assegaf  berpengaruh  positipterhadap Solidaritas  Komunitas
Syekhermania Pasuruan Timur. Hal ini disebabkan karena adanya rasa
ingin sholawat terus menerus.

c. Penggunaan media sosial oleh anggota Sholawat Habib Syech bin Abdul
Qodir Assegaf berpengaruh terhadap Solidaritas KomunitasSyekhermania
Pasuruan Timur. Hal ini disebabkan karena mayoritas dari Komunitas
Syekhermania Pasuruan Timur sering mengakses jadwal ,informasi dan
menyambung silaturahmi sesama Komunitas lain dalam menggunakan
media sosial.

d. Sholawat Habib Syech Bin Abdul Qodir Assegaf dan Frekuensi

kehadiran dalam acara  Sholawat Habib Syech bin Abdul Qodir
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Assegatberpengaruh positip terhadap Solidaritas Syekhermania Pasuruan
Timur.

e. Sholawat Habib Syech Bin Abdul Qodir Assegaf dan Penggunaan Media
Sosial oleh anggota berpengaruh positip terhadap Solidaritas
Syekhermania Pasuruan Timur.

f. Frekuensi kehadiran dalam acara Sholawat Habib Syech bin Abdul Qodir
Assegafdan Penggunaan Media Sosial oleh anggota berpengaruh positip
terhadap Solidaritas Syekhermania Pasuruan Timur.

g. Sholawat Habib Syech Bin Abdul Qodir Assegaf dengan Frekuensi
kehadiran dalam acara  Sholawat Habib Syech bin Abdul Qodir
Assegafdan Penggunaan Media Sosial oleh anggota berpengaruh positip
terhadap Solidaritas Syekhermania Pasuruan Timur.

Maka disimpulkan ada pengaruh Sholawat Habib Syech bin Abdul Qodir

Assegaf terhadap Solidaritas Komunitas Syekhermania Pasuruan Timur.

5.2. Rekomendasi

a. Bagi peneliti dan juga pembaca lain untuk bisa meneliti ulang masalah ini
sebagai bahan komparasi (perbandingan). Peneliti berharap agar penelitian
ini bisa dijadikan bahan acuan untuk peneliti selanjutnya.

b. Perlunya sosialisasi dari komunitas-komunitas yang berbasis kegiatan
keagamaan untuk menjadikan generasi muda terlibat dalam kegiatan yang
lebih bermanfaat

c. Perlunya dibentuk wadah sebagai sarana koordinasi antar komunitas

komunitas sejenis di seluruh daerah yang ada.
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